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Dalam rangka mengatasi permasal ahan kebutuhan energi atau listrik di Indonesia khususnya di wilayah
regional Sumatera, Pemerintah telah mengambil langkah darurat dengan cara membangun MPP Mobile
Power Plant dan menyewa MV PP Marine Vessel Power Plant . Melalui langkah strategis ini, cadangan daya
listrik yang sebelumnya 15 pada tahun 2016 naik menjadi 32 di tahun 2017. Dalam jangka panjang,
pemerintah tetap melanjutkan program 35.000 MW dengan memperkuat peran PP Independent Power
Producer baik PLTU berbahan bakar batu bara maupun bahan bakar diesel/gas. Untuk menurunkan biaya
pokok penyediaan, Pemerintah berusaha menaikkan prosentase bahan bakar batu bara hingga tercapai target
bauran energi. Langkah yang ditempuh oleh Pemerintah adalah memperpanjang masa ekonomis suatu PLTU
maupun menambah PLTU baru. Sebuah pembangkit dapat melakukan mid-life refurbishment untuk
mempertahankan kapasitas, efisiensi dan menjaga keandalan mesin. Keputusan untuk melakukan life-
extension atau menutup/ menghentikan suatu pembangkit memerlukan kajian untuk mencari solusi optimal
antara opsi life-extension dan membangun pembangkit baru. Padatesis ini akan diperhitungkan opsi
revitalisas PLTU Labuhan Angin menggunakan skema privatisas maupun secara mandiri oleh PLN. Pada
tesisini didapatkan kesimpulan bahwa pilihan privatisasi dengan metode perhitungan Discounted Cash Flow
dihasilkan hargajual listrik lebih rendah dibandingkan pilihan revitalisasi secara mandiri.

...... To overcome the lack of electrical energy in Indonesia, especially in the region of Sumatra, the
Government has taken emergency measures by building MPP Mobile Power Plant and leasing MV PP
Marine Vessel Power Plant . Through this strategic move, the power reserves of 15in 2016 roseto 32in
2017. In the long term, the government continues the 35,000 MW program by strengthening the role of PP
Independent Power Producer both coal fired power plant and materials Diesel fuel gas. To reduce the cost of
supply, the Government tries to increase the percentage of coal fuel until it reaches the target of energy mix.
The steps taken by the Government are extention the economic life of a steam power plant or adding new
steam power plant. A plant can treats mid life refurbishment to maintain capacity, efficiency and maintain
enginereliability. The decision to do alife extension or shut down a plant requires a study to find the
optimal solution between life extension options and build a new plant. This paper will take into account the
revitalization of SPP Labuhan Angin using privatization scheme or independently by PLN. This paper
concluded that the choice of privatization by Discounted Cash Flow method generated lower electricity
selling price than the option of independent revitalizaation.
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